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IDENTIFIKASI LEVEL PEMAHAMAN DAN MODEL PEMAHAMAN
SISWA KELAS X SMAN 1 PUNDONG BANTUL DALAM MEMAHAMI
HUKUM NEWTON TENTANG GERAK

Anik Malussolikhah
08690027

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan level pemahaman dan model
pemahaman siswa kelas X SMAN 1 Pundong Bantul pada pokok bahasan
formulasi hukum Newton tentang gerak.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Instrumen pengambilan data
menggunakan tes dan wawancara. Anaisa data menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang dilakukan dua tahap. Tahap pertama adalah anaisis
untuk mencari level pemahaman dan tahap kedua untuk mencari model
pemahaman.

Analisis data menunjukan pada hukum pertama Newton atau kasus satu
persentase level pemahaman sound understanding tertinggi ditemukan pada item
1B (85,6%). Persentase level pemahaman partial understanding tertinggi
ditemukan pada item 1.A (64,4 %). Persentase tertinggi dari level pemahaman
incorrect understanding, no understanding dan no respon secara berurutan
ditemukan pada kasus 1.A (11,5), 1.D (3,8 %) dan 1.D (12,5 %). Pada hukum
kedua Newton atau kasus dua persentase level pemahaman sound understanding
tertinggi ditemukan pada item 2.B (85,6 %), selanjutnya untuk level pemahaman
partial understanding ditemukan pada item 2.D (25 %). Persentase tertinggi dari
level pemahaman incorect understanding dan no respon secara berurutan
ditemukan pada item 2.A (52,9 %) dan 2.D (17,3 %). Level pemahaman no
understanding memiliki persentase yang sama pada masing masing item soal
sebesar 3,8 %. Pada hukum ketiga Newton atau kasus tiga persentase level
pemahaman sound under standing ditemukan pada item 3.B (95,2 %). Persentase
level pemahaman partial understanding tertinggi ditemukan pada item 3.C (69,2
%), selanjutnya persentase tertinggi dari level pemahaman incorect understanding
dan no respon ditemukan pada item 3.A (16,3 %) dan item 3.D (9,6 %).
Persentase level pemahaman no understanding memiliki persentase yang sama
untuk item 3.A dan 3.C sebesar 0.96 %. Pada hukum pertama dan kedua Newton
siswa memiliki semua model pemahaman yaitu optimum model, uncreative
model, theoritical model, practical model, memorizing model dan inapproriate
model. Pada hukum ketiga Newton tidak ditemukan adanya model pemahaman
tipe practical model. Model pemahaman other atau yang tidak masuk dalam
klasifikasi muncul pada setiap hukum Newton.

Kata Kunci : Level pemahaman, Model pemahaman, Hukum Newton tentang
gerak
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IDENTIFICATION OF SMAN 1 PUNDONG BANTUL STUDENTS’
LEVEL OF UNDERSTANDING AND MODEL OF UNDERSTANDING
ABOUT NEWTON’S LAW OF MOTION

Anik Malussolikhah
08690027

ABSTRACT

This study ams to describe the level of understanding and models of
students' understanding of SMAN 1 Bantul Pundong in understanding Newton's
laws of motion.

This research is a descriptive method. Instruments data collection used tests
and interview. Analysis data using qualitative descriptive approach which divided
two stages. The first stage is an analysis to find the level of understanding and the
second stage to find amodel of understanding.

Analysis of the data showed the first law of Newton or the case one have the
highest levels of understanding is sound understanding found in item 1.B (85.6%).
The percentage of partia understanding have a highest level was found in item
1.A (64.4%). The highest percentage of incorrect understanding, no understanding
and no response in a sequence found in the case of 1A (11.5), 1.D (3.8%) and 1.D
(12.5%). At Newton's second law or a case two, percentage the highest level of
sound understanding was found in item 2.B (85.6%), further to the level of
understanding of partial understanding found in item 2.d (25%). The highest
percentage of the level incorect understanding and no response in a sequence
found on an item 2.A (52.9%) and 2.d (17.3%). Level of understanding no
understanding has the same percentage on each item about 3.8%. At Newton's
third law or the case of three, percentage level sound understanding found in 3.B
item (95.2%). The percentage of partial understanding have a highest level was
found in item 3.C (69.2%), the next highest percentage of the level of
understanding are incorect understanding and no response was found in 3.A item
(16.3%) and item 3.d (9, 6%). The percentage level of understanding no
understanding has the same percentage for item 3.A and 3.C of 0.96%. In the first
and second law of Newton, students have an understanding that all models of
optimum models, uncreative models, theoritica models, practica models,
memorizing models and inapproriate models. At Newton's third law, there are no
type of practical models. Model of understanding other or which are not included
in the classification appearing on any of Newton's laws.

Keywords : Level of understanding, Model of understanding, Newton’s law of

motion
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Young & Freedman (2002:1), Fisika adalah ilmu
pengetahuan eksperimental dimana fisikawan harus mengamati fenomena
alam untuk menemukan pola dan prinsip yang menghubungkan fenomena-
fenomena yang terjadi. Polaini disebut teori fisika. Teori fisika yang sudah
benar-benar terbukti dan digunakan luas disebut hukum atau prinsip fisika.
Tetapi fisika bukanlah sekedar kumpulan fakta dan prinsip; fisika adalah
proses yang membawa fiskawan pada prinsip-prinsip umum Yyang

mendeskripsikan bagaimana perilaku duniafisis.

Prinsip-prinsip umum tersebut menjadikan fisika sebagal salah satu
ilmu paling mendasar dari ilmu pengetahuan. IImuwan dari segala disiplin
ilmu memanfaatkan ide-ide dari fiska Fisika juga merupakan dasar dari
semua ilmu rekayasa dan teknologi. Tidak ada insinyur yang dapat
merancang aat-aat praktis tanpaterlebih dahulu memahami hukum-hukum
dasar fisika. Fisika juga memerankan peranan penting dalam pembelgaran
sains yang ada di sekolah. Pembelgaran fiska di sekolah diharapkan
mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir anaitis dalam

melihat fenomena aam.

Vosniadou (1994: 45) berpendapat bahwa kerangka awal teori

fisikka telah terbentuk dalam diri siswa sgak masa kanak-kanak sehingga



menjadi dasar bagi siswa untuk menjelaskan fenomena yang terjadi.
Kerangka awal teori fisika yang terbentuk di masa kanak-kanak tersebut
menjadi pembatas dalam usaha siswa ketika menafsirkan konsep baru yang
mereka terima dari lingkungan untuk membentuk teori yang lebih spesifik
tentang dunia fisis. Teori spesifik yang terbentuk dari proses tersebut terus
menerus diperkaya dan direvis ketika menerima konsep baru lainnya yang
sesuai dengan kerangka awal. Dalam jurnalnya tersebut Vosniadou
menyatakan bahwa perubahan konsep yang sesuai dengan konsep ilmiah
cenderung sulit untuk terjadi dan lebih cenderung mengarah kepada

miskonsepsi.

Terdapat banyak hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar fisika seperti
“gaya”, “percepatan”, “perpindahan”, “percepatan gravitasi”, dan lain
sebagainya (Saglam & Devecioglu, 2010: 3). Saglam dan Deveciouglu
(2010) mencatat Byraktar (2006), Brown (1989), Jimoyiannis dan Konis
(2003), Kurt dan Akkdeniz (2004), Maooney (1984) dan Montanero
(1995), melakukan penelitian yang menunjukan bahwa siswa dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi memiliki sgumlah miskonsepsi yang

berhubungan dengan hukum Newton tentang gerak.

Konsep-konsep dasar fisika dianggap sebagai konsep abstrak yang
sulit untuk dipelgjari oleh siswa mulai dari tingkat dasar hingga tingkat
universitas (Saglam dan Deveciouglu, 2010). Hal tersebut menegaskan

bahwa siswa tidak berhasil mempelgjari konsep paling dasar dari mekanika



Newtonian. Hukum Newton merupakan konsep dasar dalam mekanika
klasik, sehingga hukum Newton sering menjadi referensi utama selama

pengenalan kuliah atau pembelgaran fisika (Allbaugh, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
Saglam-Ardan & Devecioglu kemudian merancang penelitian untuk
menentukan level-level pemahaman para mahasiswa keguruan fisika di
regional Black Sea Turki tentang hukum Newton dan menghubungkan
level-level pemahaman tersebut untuk mengidentifikass mode-model
pemahaman para mahasiswa tersebut. Pemilihan hukum Newton menurut
Saglam-Ardan & Devecioglu karena hukum Newton merupakan hukum
dasar fiska yang paling penting dan memiliki banyak aplikasi dalam

kehidupan sehari-hari.

Penelitian Saglam-Arslan & Devecioglu (2010) tentang level-level
pemahaman dan model-model pemahaman menunjukkan bahwa para
mahasiswva keguruan fiska di regional Black Sea, Turki memiliki
kelemahan yang signifikan dalam memahami pengetahuan mendasar hukum
Newton tentang gerak. Para mahasiswa pendidikan fiska mengalami
kesulitan dalam menjelaskan hukum Newton. Hal tersebut terjadi karena
kelemahan para mahasiswa keguruan fiska dalam menghubungkan
pengetahuan konsep fisika dengan fenomena dan pengalaman kehidupan

nyata.



Kesulitan dalam memahami konsep dasar mekanika Newtonian
juga dialami oleh para siswa. Susanti Rahayu (2013) melakukan penelitian
tentang model mental hukum Newton tentang gerak pada jenjang SMA di
Yogyakarta. Susanti menemukan bahwa sebanyak 24 % siswa masih
menggunakan model Aristotelian. Hal ini bermakna siswa masih memiliki
miskonsepsi dalam hukum Newton dan hanya 18 % siswa yang
menggunakan model Newtonian. Selain itu sebanyak 47 % siswa
menggunakan model hybrid. Model hybrid adalah model mental campuran
antara model Newtonian dan Aristotelian. Hal ini bermakna siswa
membangun pemahaman konsep hukum Newton tentang gerak dengan
beragam.

Penelitian mengenai model mental ataupun model pemahaman
siswa masih jarang ditemui di Indonesia. Jusman Mansyur dalam Susanti
Rahayu (2013) menyebutkan bahwa penelitian dalam bidang sains kognitif
masih di dominasi pada masalah miskonsepsi. Miskonsepsi cenderung
pada vonis objek penelitian mengalami miskonsepsi pemahaman fisika,
tetapi tidak digali lebih dalam tentang mekanisme terjadinya miskonsepsi.
Mekanisme di dalam menelusuri miskonseps inilah yang kemudian
menjadi titik utama di dalam mengidentifikas gambaran model mental
siswa (objek penelitian) dalam menjelaskan suatu pemahaman.

Sgjauh ini belum ditemukan penelitian tentang level pemahaman

sekaligus model pemahaman siswa pada jenjang SMA di Indonesia

Penelitian tentang level dan model pemahaman pada jenjang perguruan



tinggi dilakukan oleh Saglam & Deveciouglu (2010). Penelitian tentang
level pemahaman diantaranya dilakukan oleh Saglam & Kurnaz (2009),
Tanahoung, Chitare, & Soankwan (2010), dan Gonen & Kocakaya (2010).
Hasil penelusuran OPAC perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan DIGILIB
perpustakan UNY dan UPI terhadap judul skripsi mahasiswa pendidikan
fisika sgjak tahun 2009, tidak ditemukan satupun penelitian yang membahas
tentang level pemahaman dan model pemahaman siswa.

Lokas penelitian ini adalah SMAN 1 Pundong Bantul. Sekolah
tersebut merupakan sekolah berakreditass A di kabupaten Bantul. Akan
tetapi nilai ulangan umum semester bersama (UUSB) untuk kabupaten
Bantul mata pelgaran fisika kelas X minat ilmu alam di SMAN 1 Pundong
Bantul hasilnya 100 % tidak mencapai KKM. Berdasarkan wawancara
dengan guru fisika kelas X SMAN 1 Pundong menyebutkan siswa memiliki
kelemahan pada konsep hukum Newton terutama hukum ketiga Newton.

Hasil wawancara dengan guru fiska SMAN 1 Pundong Bantul
menunjukkan bahwaistilah level pemahaman dan model pemahaman masih
asing di kalangan guru fisika. Guru Fisikakelas X yang di wawancarai juga
mengatakan belum pernah ada penelitian yang membahas mengenai level
pemahaman dan model pemahaman siswa mengenai hukum Newton di
SMAN 1 Pundong Bantul.

Jenjang SMA merupakan jenjang sekolah terakhir sebelum masuk
perguruan tinggi. ldentifikass model pemahaman dan pemahaman konsep

siswa SMA sgak kelas X diharapkan mampu menguraikan mekanisme



pemahaman siswa serta kemampuan dalam mengkorelasikan pemahaman
siswa berdasarkan dua jenjang pendidikan sebelumnya. Selain itu menurut
Saglam dan deveciouglu (2010) mendefinisikan level pemahaman dan
model pemahaman siswa dapat membantu guru untuk mempersiapkan dan
mengimplementasikan pembelgaran yang lebih efektif dalam rangka
meningkatkan kemampuan berpikir, berdiskusi, dan menafsirkan konsep-
konsep fisika.

Menimbang permasalahan dan signifikansi uraian di atas maka
peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul identifikas
level pemahaman dan model pemahaman siswa kelas X SMAN 1 Pundong
Bantul dalam memahami hukum Newton tenatng gerak.

B. Ildentifikasi M asalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang ada, maka
permasal ahan dalam penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Perubahan konsep yang sesual dengan konsep ilmiah sulit terjadi
pada siswa

2. Siswa kelas X SMAN 1 Pundong tidak berhasil memahami konsep
dasar hukum Newton tentang gerak

3. Sgauhini belum ditemukan penelitian tentang level pemahaman dan
model pemahaman mengena hukum Newton tentang gerak pada
jenjang SMA.

C. Batasan Masalah



Agar penelitian ini terfokus pada masalah yang ada, maka perlu
diadakan pembatasan masalah : (1) Materi hukum Newton tentang gerak
pada penelitian ini dibatasi pada formulasi hukum Newton tentang gerak
dengan pertanyaan konseptual dan analisis kualitatif, (2) Klasifikas Level
pemahaman dan model pemahaman menggunakan model yang dibuat oleh
Aysegul Saglam Ardlan & Yasemin Deveciouglu (2010).

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana level pemahaman siswa kelas X SMAN 1 Pundong
Bantul pada masing-masing item pertanyaan mengenai hukum
Newton tentang gerak ?

2. Bagaimana model pemahaman siswa kelas X SMAN 1 Pundong
Bantul pada bahasan hukum Newton tentang gerak ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut ;

1. Mengidentifikas level pemahaman siswva SMAN 1 Pundong Bantul
pada masing-masing item pertanyaan mengena hukum Newton
tentang gerak

2. Mengidentifikass model pemahaman siswva SMAN 1 Pundong
Bantul pada bahasan hukum Newton tentang gerak

F. Manfaat Penditian



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi:

1. Guru :
a) Memberikan informasi bagi pendidik untuk mengetahui level
pemahaman dan model pemahaman yang dimiliki oleh siswa
b) Memberikan rujukan bagi pendidik untuk mempersiapkan
pembelgaran yang efektif serta mampu mempromosikan
kemampuan berfikir, berdiskusi dan menafsirkan konsep fisika
berdasarkan model pemahaman yang dimiliki siswa
2. Siswa dapat mengetahui level pemahaman dan model pemahaman
mengenai hukum Newton yang dimiliki
3. Pendliti, dapat memperluas wawasan dan dijadikan sebagai bahan

rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut

1. Level pemahaman pada masing masing hukum Newton yang ditemukan
pada siswakelas X SMA N 1 Pundong Bantul adalah sebagai berikut

a. Pada hukum pertama Newton atau kasus satu persentase level
pemahaman sound understanding tertinggi ditemukan pada item
1.B (85,6%). Persentase level pemahaman partial understanding
tertinggi ditemukan pada item 1.A (64,4 %). Persentase tertinggi
dari level pemahaman incorrect understanding, no understanding
dan no respon secara berurutan ditemukan pada kasus 1.A (11,5),
1.D (3,8 %) dan 1.D (12,5 %).

b. Pada hukum kedua Newton atau kasus dua persentase level
pemahaman sound understanding tertinggi ditemukan pada item
2B (856 %), sdanjutnya untuk level pemahaman partial
understanding ditemukan pada item 2.D (25 %). Persentase
tertinggi dari level pemahaman incorect understanding dan no
respon secara berurutan ditemukan pada item 2.A (52,9 %) dan 2.D
(17,3 %). Level pemahaman no understanding memiliki persentase

yang sama pada masing masing item soal sebesar 3,8 %.
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B. Saran
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c. Pada hukum ketiga Newton atau kasus tiga persentase level
pemahaman sound understanding ditemukan pada item 3.B (95,2
%). Persentase level pemahaman partial understanding tertinggi
ditemukan pada item 3.C (69,2 %), selanjutnya persentase tertinggi
dari level pemahaman incorect understanding dan no respon
ditemukan padaitem 3.A (16,3 %) dan item 3.D (9,6 %). Persentase
level pemahaman no understanding memiliki persentase yang sama
untuk item 3.A dan 3.C sebesar 0.96 %.

Siswa membangun model pemahaman yang beragam pada setiap

hukum Newton. Pada hukum Newton pertama dan kedua siswa

memiliki semua model pemahaman yaitu optimum model, uncreative
model, theoritical model, practical model, memoriziing model dan
inapproriate model. Pada hukum ketiga Newton tidak ditemukan
adanya model pemahaman tipe practical model. Model pemahaman
other atau yang tidak masuk dalam klasifikass muncul pada setiap

hukum Newton.

Untuk penelitian lebih lanjut, peneliti menyarankan
Mengadakan penelitian identifikasi level pemahaman dan model
pemahaman pada pokok bahasan selain hukum Newton
Mengadakan pendlitian yang mengkaji konsep fiska siswa secara

mendalam berdasarkan bahasa dan argumen yang di bangun oleh siswa
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3. Mengadakan penelitian level pemahaman dan model pemahaman pada
setigp jenjang pendidikan untuk memperoleh gambaran pemahaman
siswa secara komprehensif sehingga bisa di  gunakan untuk
pengembangan pembelgaran yang mampu  mempromosikan

pemahaman konsep fisika
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